INSTRUKSI MENTERI DALAM NEGERI 2.4 *
NOMOR 11 TAHUN 1996

TENTANG

PEDOMAN PENETAPAN FLORA DAN FAUNA IDENTITAS
DAERAH TINGKAT II DAN KOTAMADYA

Menimbang

MENTERI DALAM NEGERI

a.

bahwa sasaran strategi konservasi flora dan
fauna adalah untuk mencegah adanya erosi

_ genetik dan penurunan polusi sumber daya
alam hayati yang ada di Indonesia sebagai
negara Mega Biodiversity;

bahwa sebagai salah satu upaya konservasi
dan pelestarian flora dan fauna tersebut huruf
a diatas, adalah melalui penetapan Identitas
Daerah Tingkat I, yang pada saat ini sudah
memasuki tahap pemasyarakatan;

bahwa pada tahap berikutnya, dipandang perlu
masing-masing Daerah Tingkat II dan
Kotamadya menetapkan flora dan fauna
tertentu sebagai Identitas Daerahnya;

bahwa guna kepentingan tersebut pada huruf
c diatas, perlu ditetapkan Instruksi Menteri
Dalam Negeri tentang Pedoman Penetapan
Flora dan Fauna Identitas Daerah Tingkat I
dan Kotamadya.
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Undang- unddt‘]‘fiNomorﬁTdhun 1960 tentang
Peratuxan Damr Pokok-pokok Agraria
(Lembaran Negara Tahun 1960 Nomor 1051,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 2043);

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1967 tentang
Ketentuan- ketentuan Pokol\ Kehutanan
(Lembamn Negara Tahun 1967 Nomor 9,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 2823)-

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 teritang
Pokok-pokok Pemerintahan di Daerah
(Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 38,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3037);

Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang
Ketentuan-ketentuan Pokok Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Tahun
1982 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3215);

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya (Lembaran Negara Tahun 1990
Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3419);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988
tentang Koordinasi kegiatan Instansi Vertikal
d1 Daerah;

- Keputusan Presiden Nomor 32 Tahun 1990
... tentang pengelolaan Kawasan Lindung;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 6

Tahun 1988 tentang Prosedur Penetapan
Produk-produk Hukum dilingkungan
Departemen Dalam Negeri:

Ke’putdsan Menteri Dalam Negeri Nomor 48
Tahun 1989 tentang Pedoman Penetapan
Identitas Flora dan Fauna Daerah.




'Memperh’atikan ': Pencanangan Hari Cinta Puspa dan Satwa
Nasional oleh Bapak Presiden Republik Indo-
‘nesia, pada setiap tanggal 5 Nopember .

 MENGINSTRUKSIKAN . , &
Kepada ‘ ] Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Seluruh
Indonesia; ‘

[N9]

Bupali/WeiIikotamad’y‘a Kepalﬁ Daerah

Tingkat II Seluruh Indonesia:

3. Walikotamadya di DKI Jakarta dan Batam.

Untuk ' ; B .

PERTAMA :  Melaksanakan Penetapan Floradan FaunaIdentitas
Daerah Tingkat II dan Kotamadya sebagai tindak
lanjutdari Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
48 Tahun 1989 tentang Pedoman Penetapan
Identitas Flora dan Fauna Daerah;

KEDUA Melaksanakan Instruksi ini ~dengan koordinasi
kepada Instansi/Lembaga terkait dan melaporkan
hasil pelaksanaannya kepada Menteri Dalam
Negeri; -

KETIGA = : - Instruksi ini mulaibeﬂaku Scjak;aﬁggaiditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
-pada tanggal. 1. April 1996 -
MENTERI DALAM NEGERI
ttd

MOH. YOGIE S.M.
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LAMPIRAN = 1 . INSTRUKSI MENTERL DALAM NEGERI

NOMOR .11 TAHUN 1996
TANGGAL : I April 1996

“PEDOMAN PENETAPAN FLORA DAN FAUNA
IDENTITAS DAERAH TINGKAT II DAN KOTAMADYA

UMUM

Dalam Instruksi ini yang dimaksud dengan :

d.

({Q

Flora adalah. kelas tumbuh-tumbuhan baik yang sudah
dibudidayakan maupun yang masih hidup secara alami.

Fauna adalah. kelas satwa baik yang dibudidayakan maupun
yang masih hidup alami.

Identitas adalah, ciri khas yang menggambarkan sifat atau
keadaan benda tertentu yang karena keunikannya dapat
memberikan kesan terhadap seseorang atau lembaga/keadaan
tertentu. :

Identitas Daerah berdasarkan flora dan fauna adalah, identitas
dengan menggunakan salah satu jenis tumbuhan atau satwa
tertentu yang berasal/asli dari Daerah sehingga
menggambarkan keunikan Daerah yang bersangkutan.

Pusat adalah, Lembaga Departemen/Non Departemen,
Lembaga Penelitian dan Lembaga Swadaya Masyarakat di
tingkat Pusat yang dikoordinir oleh Direktorat Jenderal
Pembangunan Daerah Departemen Dalam Negeri.

Daerah Tingkat 1 adalah, satuan wilayah administratif di
dalam penyelenggaraan Pemerintahannya berazaskan
desentralisasi yang dipimpin oleh Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I.

Daerah Tingkat II adalah, satuan wilayah administratif di
dalam penyelenggaraan Pemerintahannya berazaskan
desentralisasi yang dipimpin oleh Bupati Kepala Daerah
Tingkat II.




h. Kotamadya adalah. bagian wilayah Propinsi vang di dalarh
penyelenggaraan Pemerintahannva berazaskan desentralisasi
disebut Daerah Tingkat 11 kecuali Kotamadya di. wilayah
Daerah Khusus Ibu Kota adalah bukan Daerah Ting
Kotamadya dipimpin oleh Wahkotamadva

1. \lAKSUDDAI\TbeM\ e
A, Maksud :

Penetapan flora dan fauna sebagai Identitas Daerah Tingkat
II dimaksudkan sebagai upaya-pengenalan suatu Daerah.
yang dipandang dari keunikannya suatu jenis tumbuhan dan
satwa asli/khas tertentu yang terdapat di Daerah yang
bersangkutan, dapat menggambarkan ciri kha< Daerah
_tersebut.

B. Tujuan

Tujuan penetapan Identitas Daerah Tingkat II berdasarkan
flora dan fauna adalah :

1. Meningkatkan rasa tkut memiliki dan menanamkan
kebanggaan terhadap suatu jenis tumbuhan dan satwa
tertentu, sebagai bagian dari upaya melestarikan plasma
nutfah dan pengembangan keaneka ragaman hayati:

~ 2. meningkatkan kesadaran masyarakat agardapat berperan
sertasecaraaktif dalamupaya pelestarlan keberadaannya

3. Sebagai sarana menmgkatkan promosi;kepariwisataan
o _Daerah

:154;:» ~Sebagai sarana mendorong perkembangan industri
Daerah; SRR

vt 5.+ Sebagai obyek penelitian dan sarana pend;dlkan
HI. "DASAR-DASAR PENETAPAN ' By

Dasar-dasar penetapan Flora dan Fauna Idenmas Daerah ngkat
II/Kotamadya adalah :

: Mempunval nilai spesifik.

Spewﬂk dalamarti flora dan fauna tersebut merupakan spexnﬁk
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V. KF

‘N

KRITERIA PENETAPAN

Daerah. vang hanya dapat.- hldup d
baik d"Daerah bersangkutan. .

an-berkembang dengan

il ekonomi-masyarakat.

una yan«7 dlupayakdn kelestariahnya sejauh
mung empunyai sifat keunikan dan nilai ekonomi yang
tinggi. sehingga mendorong kemauan mdsyardi\at untdk
membudxdayakannnfa ! —

Merupakan figur Daerah.

Flora dan fauna yang menjadi identitas Daerah. dapat dijadikan
sebagai lambang pemantapan-dan kemandirian.

Fllosoﬁ dan memperkdya budaya Daerah

Plora dan fauna yang telah akrab denoan kematan tradlslona]
dan religius setempat.

Asal-usul.

Flora dan fauna yang dapat ditelusuri asal-usulnya.

- Sejarah.

Flora dan fauna yang mempunyai nilai historis budaya yang
terkait dengan tempat habitatnya.

Legenda.

Floradan faunayang dikembangkan dengan pendidikan yang

dituangkan'kedalam cerita rakyat.
Nilai'kultur. -

Flora dan fauna yang oleh masyaraﬁgf zéfété'émpat dianggap
mempunyai’ ‘nilaimagis - yang perlu mendapat perlakuan
khusus. P

 Flora dan Fauna'Identitas ‘Tingkat 1° Kotamadya. bukan

merupakan Puspa dan -Satwa. Nasiopal .maupun . Identitas
Daerah ngkat I

L

Jenis Flora dan Fauna yang dljadlkan sebagai Idenmas Daerah
Tingkat I1. adalah )em% tumbuhan dan satwa yano memenuhi
knterla ‘




V.

1o

- Floradan Faunalelseburmelupdkanendemlk/ws i
- yang bersangkutan.

Keaslian flora dan fauna.

leenah ‘dan digemari masyarakat.

Flora dan fauna tersebut telah dikenali M,Ldld luax olc.h
ma<ya1 akat serta sekzﬂnou\ l°€ﬂ‘|all >

) Kemudah?n hll(’ldd\ ’a

Flora dan fauna tersebut \e;duh munekm tidak: Ielldlu sulit
untuk dibudidayakan.

Mempunyai promosi yang tinggi.

Flora dan fauna tersebut sejauh munOkm mempunyal mla1

_yang tmgg1 dan mempunyai nilai ekonom1 iy

TATA LAKSANA

A.

_Sebelum dilaksanakan penetapan Idenmac F]ora dan Fauna

Daerah ngkat Il/Kotamadya, perlu dlkajl secara seksama

~ dengan mengikutsertakan unsur-unsur Perguman Tinggi,

Lembaga Penelitian. Lembaga Kemawarakatan Pemuka
Masyarakat dan Instansi terkait.di Daerah.

" Untuk bahan penetapan Identitas Flora dan Fauna Daerah

sebagai dimaksud dalam ayat (1), oleh Bupati Kepala Daerah

~Tin gkat II/Wahkotamadya diajukan sebanyak 3 (tiga) jenis
" Flora maupun Fauna kepada Gubernur KepalaDaerah Tingkat

I untuk dievaluasi, dibahas dan dinilai kelayakannya serta
diajukan ke ngkat Pusat untuk di evaluasi dalam lingkup
nas:onal

Hasil pembahasan d1 Pusat kemudian dlmformasﬂ(an ke
Daerah TingkatIdan selanjutnyaditeruskan ke Daerah Tingkat
II/Kotamadya untuk ditetapkan sebagai Flora dan Fauna
Identitas Daerah yang bersan gkutan melalui Surat Keputusan
Bupati Kepala Daerah Tingkat II/Walikotamadya kémudian
atas penetapan masing-masing: Daerah Tingkat 11/
Kotamadya.dimaksud. secara keseluruhan dalam wilayah
Propinsi yang bersancvkutan dlxyahkan denvan Surat
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Keputman Gubernur Kepala Daefah TmOkal 1.

tas jenis flora dan fauna Daerah yang telah ditetapkan.
i {hkembanckan dan dijaga kelestariannya oleh
Pemermtah Daerah. masyarakat dan semua pihak di Daerah
'yano bersmwkutan '

E. %euap orang “vang melakukan penomsakdn dan atau

pelanvoalan ketentuan dimaksud ayat (1). dapat dikenakan
\dl]l\\l \C\Udl UCHUdH Pcld\.Uldh pClUHUdHU unuanvan ydang
perlaku.

PEMBIAYAAN

Biaya pengelolaan serta penyelesalan penetapan flora dan fauna
identitas Daerah Tingkat 1I/Kotamadya, bersumber dari :

1. _APBN yang'tersedla ‘pada Departeriien Dalam Negeri:
APBD I dan APBD II; b LS Datllad

2 .
‘ 35 Swadaya masyarakat baik Lembaoa lembaga Swasta maupun

Orgamsasn KemaSyarakatan dan Orgamsam lamnya

.'PENUTUP

' MENTER DALAM NEGERI

MOH. YOGIE. SM.

Tembusan dlsampalkan kepada

1.

o)
5
.
4.
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Yth Bapak Presnden R.1 sebaoal laporan
Yth. Bapak Wakil Presiden R.I: -

Yth. Ketua B P K di Jakarta

Yth. Para Memen Kabinet Pembancunan VL




LAMPIRAN 1l :  INSTRUKSI MENTERI DALAM NEGER|
NOMOR 11 TAHUN 1996
TANGGAL : 1 April 1996

FORMULIR DAFTAR ISIAN
Usulan Flora dan Fauna Ié}ntitas;

Daerah Tingkat 11 dan Kotamadya

Propinsi : PR Hn iy e o o5 s
Kabupaten ., 7 .« .o T pesnpeyadiense oy sssann she
Kotamadya : ... PRSI SR W S DR

L UMUM 8ot ki
1. Nama Flora/Fauna

~ yang diu'sulvka-nv it i ......................

2. NamaDaerah . it -0 coor i,
3. Klasifikagi untuk FLORA :

N a. Divisi. I J— T —

b.  Kelas i e SRLEE e ceensernvnrasesessarneisisans

c. Bangsa L R T LT S

d.  Suku R SRR T0 ¥ e O SR

e. Marga 5 perieadiindad s it e eren it sene RO

f. Jenis . SHIn e e PL S 1T AR SO

g, AnaklJenis . ... e TR

Klasifikasi untuk FLORA :
a.  Divisi SRR ST 5o m e e e s S T
b. Kelas § cronith e T A e,



¢.  Bangsa

d. Suku S L

e. Marga G et gpimomsasesd S RS s sesmcmi s

I Jenis b S S s cm e

A g Anak Tenis® T SR T

‘4. Termdsuk Jenis . ‘ J
FLORA

1. Jenis tanaman berbunga @ ...

2. Jenis tanaman berbuah : ...

3. Jenis tanaman pohon halaman/pekarangan :'........

4. Jenistanaman perkebunan: ...

5. Jenis tanaman hitan @ .......cccccvniiiiiiiinniinie i,

6. Jenis tanaman anggrek : ....... SERE N L
FAUNA : TR

1 = - Jenis Aves{Burung) L sl

2. Jenis Mamalia (Hewan=menyﬁ5ui’) SRR S e

3. Jenis Reptilia (Hewan‘melata) 1 :l......coooverrennnn.

4. Jenis Pisces (IKaN) © coeoliiiinoess oo eeeeens

TN\ 111 1: LYo 1L SR ——— 3L S N

6. - Jenis Insecta : ......... Ll 28 5 . 8 S S

7. AMPhipi: oo 2 B

5. Habitat/Ekelogi: .................. BRI st SO

6. . Budidaya/perkembang biakan:

(pemupukan, pemeliharaan, “eara dan waktu panen,
perbanyakan dan lain-lain) :

N e ML i R e O N RO (PRI sty N SR e T e

7. Gz_)mbar/sket/foto ;

N
i)




1L

ALASAN-PEMILIHAN :

I

)

Apakah FLORA /FAUNA tu\ebul ash lndonum \ /—\/f,

TIDAK. ,
Apabila YA. bagaimana daerah penyebarannyu %
Apakah termasuk FLOR A/F /\UNA ]d'wka TYA/TIDAK

Apakah mempunyai arti yang baik dalam lambang daiam
tata FLORA/FAUNA yang berlaku di forum Nasional ?
JELASKAN !

‘Apakah FLORA/FAUNA yang dipilih mempunyai sifat
- keagungan- sehingga pantas dijadikan kebanggaan ?

JELASKAN. (berkaitan. déngan-warna, bentuk, corak,
keharuman atau diskripsi lainnya)

Apakah jenis FLORA/FAUN Avitucukupindah, sehingga
disenangi oleh Masyarakat setempat dan Bangsa Indo-
nesia pada umumnya ? JELASKAN ! ‘

Apakah FLORA/FAUNA tersebut sudah dlkenal luas di
kalangan daerah dan atau Nasional ? JELASKAN !

R R i A S

Apakah’ FLORA/FAUNA tersebut dapat bermanfaat
dalam segala macam keperluan untuk masyarakat

" sekitarnya ? JELASKAN !

Apakah FLORA/FAUNA tersebut mempunyai ASAL




- USUL. TRADISI, SEJARAH, atau LEGENDA
 JELASKAN ! :

o Apakah FLORA/FAUNA tersebutdapat dikembangkan
- dimasa-masa mendatang ? JELASKAN !

10. Apal\ah FLORA/FAUNA tersebut mempunyai nilai
ekonomis, untuk dapat menghasilkan devisa daerah °
JELASKAN'!

11. SARAN/PENDAPAT tambahan -

CATATAN :

Dalam penetapan usaha FLORA/FAUNA identitas Dati II dimohon
tidak mengajukan FLORA/FAUNA vyang telah ditetapkan/diajukan
oleh Dati Tk.I dan Tingkat Nasional

MENTERI DALAM NEGERI
ttd

MOH. YOGIE S. M.

284




